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SUARA GEMBALA 

K asih tidak dapat dipisahkan dengan pengorbanan. 
Kita akan belajar pengorbanan yang berkenan dari 
dua tokoh dalam Perjanjian Lama. 

Pertama 
PERSEMBAHAN KORBAN HABEL.  

Dalam Kejadian 4:4 dituliskan bahwa "Habel juga 
mempersembahkan korban persembahan dari anak 
sulung kambing dombanya, yakni lemak-lemaknya; maka 
T U H A N m e n g i n d a h k a n H a b e l d a n k o r b a n 
persembahannya itu". Mengapa Tuhan mengindahkan 
persembahan Habel? Yang pertama, KARENA IMAN. 
Dalam Ibrani 11:4 dituliskan bahwa: "Karena iman Habel 
telah mempersembahkan kepada Allah korban yang 
lebih baik dari pada korban Kain. Dengan jalan itu ia 
memperoleh kesaksian kepadanya, bahwa ia benar, 
karena Allah berkenan akan persembahannya itu...". 
Sungguh, tanpa iman tidak mungkin orang berkenan 
kepada Allah (Ibrani 11:6a). Dalam bagian lain, Paulus 
meneguhkan bahwa "Segala sesuatu yg tdk berdasarkan 
iman adalah dosa (Rm. 14:23).  

Alasan kedua karena di mata Tuhan PERBUATAN HABEL 
BENAR (1 Yoh. 3:12): "... bukan seperti Kain, yang berasal 
dari si jahat dan yang membunuh adiknya. Dan apakah 
sebabnya ia membunuhnya? Sebab segala perbuatannya 
jahat dan perbuatan adiknya benar". Iman Habel kepada 

Allah menghasilkan perbuatan yang benar. Sedangkan 
Kain berasal dari si jahat dan segala perbuatannya jahat. 
Karena kejahatannya maka ia membunuh Habel, adik 
kandungnya. Jika ia benar, maka seharusnya mengoreksi 
d i r i m e n g a p a Tu h a n t i d a k b e r k e n a n a k a n 
persembahannya. Apa pun yang dikorbankan orang 
jahat tidak akan berkenan kepada Tuhan: "Korban orang 
fasik adalah kekejian bagi TUHAN, tetapi doa orang jujur 
dikenan-Nya" (Amsal 15:8).  

Kedua 
PERSEMBAHAN KORBAN ABRAHAM.  

Dalam Kejadian 22:9-10) dituliskan: "Sampailah mereka 
ke tempat yang dikatakan Allah kepadanya. Lalu 
Abraham mendirikan mezbah di situ, disusunnyalah kayu, 
diikatnya Ishak, anaknya itu, dan diletakkannya di mezbah 
itu, di atas kayu api. Sesudah itu Abraham mengulurkan 
tangannya, lalu mengambil pisau untuk menyembelih 
anaknya". Mengapa Abraham rela mengorbankan Ishak? 
Alkitab mencatat KARENA IMAN. Dalam Ibrani 11:17-18 
dituliskan bahwa "Karena iman maka Abraham, tatkala ia 
dicobai, mempersembahkan Ishak. Ia, yang telah 
menerima janji itu, rela mempersembahkan anaknya 
yang tunggal, walaupun kepadanya telah dikatakan: 
"Keturunan yang berasal dari Ishaklah yang akan disebut 
keturunanmu." Ishak lahir karena janji Allah melalui 
mukjizat yaitu pada saat Abraham berusia 100 tahun dan 



Sara sudah mati haid. Itu sebabnya, Abraham memiliki 
iman, jika ia mengorbankan Ishak, maka Allah berkuasa 
membangkitkan kembali Ishak dari antara orang mati 
(11:19).  

Tuhan sangat berkenan dengan iman Abraham. 
Mengapa demikian? Dalam Kitab Kejadian 22 disebut 
yang pertama karena Abraham takut akan Allah (Kej. 
22:12): "Jangan bunuh anak itu dan jangan kauapa-
apakan dia, sebab telah Kuketahui sekarang, bahwa 
engkau takut akan Allah, dan engkau tidak segan-segan 
untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku." 
Tuhan menguji hati Abraham. Ternyata kasih Abraham 
kepada Tuhan lebih besar daripada kasih Abraham 
kepada anak kandungnya. Abraham lulus ujian. Tuhan 
menyediakan domba jantan sebagai korban pengganti 
anaknya (ay. 13). Abraham menamai tempat itu: "TUHAN 
menyediakan" ("Jehovah Jireh") (ay. 14). Tuhan sampai 
bersumpah demi diri-Nya sendiri bahwa Ia akan 
memberkati Abraham berlimpah-limpah dan membuat 
keturunannya menduduki kota-kota musuhnya (ay. 17). 
Alasan kedua Tuhan berkenan kepada Abraham adalah 
karena ia mendengarkan Firman Tuhan (ay. 18). Karena 
itu Tuhan berjanji bukan hanya keturunannya diberkati 
tapi oleh keturunan Abraham, semua bangsa di bumi 
akan mendapat berkat.  

Ketiga 
APLIKASI DALAM HIDUP KITA.  

Setelah belajar pengorbanan yang dilakukan Habel dan 
Abraham, kita mau mengaplikasikan dalam hidup pribadi 
kita. Pertama, BELAJAR DARI HABEL, kita diingatkan 
untuk melakukan apa pun HARUS dengan IMAN yang 
tertuju kepada Kristus, yang sudah mengorbankan 
hidup-Nya bagi kita. Dalam ibadah, kita mau 
melakukannya dengan sungguh-sungguh, dengan 
segenap hati kita. Juga di luar ibadah, iman kita kepada 
Kristus tercermin dan menjadi contoh bagi pasangan 
hidup, anak, orang tua, dll. Demikian juga, di tengah 
pekerjaan kita baik sebagai majikan atau pegawai, kita 
boleh menjadi Suratan Kristus yang dapat dibaca oleh 
semua orang. Ketika kita melayani Tuhan dan sesama, 
memberi bantuan, kita mau melakukannya sungguh-
sungguh seperti untuk Tuhan, bukan untuk diri sendiri 
atau supaya dikenal.  

Dari Habel selanjutnya kita belajar MEMBERI YANG 
BENAR, seperti yang Tuhan mau, bukan yang kita mau. 
Habel tahu hati Tuhan yang menyukai korban bakaran 
dan ia melakukan yang Tuhan sukai. Apa yang kita 
persembahkan kepada Tuhan, yang menyukakan hati-
Nya? Persembahan tubuh kita yang hidup, yang kudus 
dan yang berkenan. Itu adalah ibadah yang sejati (Rm. 
12:1-2).  

Yang kedua, kita mau BELAJAR DARI ABRAHAM. Ia 
memiliki iman, percaya akan perkara yang mustahil. Ia 
membawa korban persembahan anaknya yang tunggal, 
Ishak, karena ia takut Tuhan. Ia menghormati Tuhan dan 
mau taat mendengar suara Tuhan. Ujian yang berat harus 
dilewati Abraham dan risikonya anaknya mati. Namun, ia 
memiliki iman, bukan hanya Tuhan baik, tapi Tuhan 
berkuasa membangkitkan kembal i anak yang 
dikorbankannya.  

Bagaimana dengan kita? Mari kita renungkan dan 
introspeksi diri. Kita sering hanya mau enaknya untuk diri 
sendiri, yaitu keselamatan, keuntungan dan kesenangan 
diri sendiri. Maukah kita berubah? Belajarlah berkorban 
waktu, tenaga, talenta, harta dan seluruh hidup kita. 
Amin, God bless you.  

Offering living sacrifice,  

Agnes Maria 



Jaman sekarang, sedang marak kata "effort", apalagi 
dalam hal percintaan remaja dan dewasa muda. 
Seorang pria bisa dikatakan effort saat dia terlihat 
banyak berjuang dalam hal memberikan waktu 
ataupun hadiah untuk pasangannya. Itulah yang 
dinamakan dengan cinta. 

Di dalam meraih cinta, banyak pengorbanan yang 
harus kita korbankan. Di saat seseorang ingin 
mencintai seseorang yang ingin dicintainya, dia 
harus berjuang dengan berbagai macam cara untuk 
meraihnya. Rela mengantar atau jemput kerja meski 
hujan. Rela merogoh kocek demi memberikan 
traktiran kepada yang dikasihi. Sampai rela merawat 
ornag yang dikasihi saat sakit. Itulah makna 
pengorbanan, yakni suatu pemberian yang 
didasarkan atas kesadaran moral, yang tulus ikhlas, 
tanpa pamrih serta tanpa adanya perjanjian. 

Seperti itulah pengorbanan dan penderitaan yang 
dilakukan oleh Tuhan Yesus Kristus. Dia berkorban 
hingga kematian-Nya di atas kayu salib. Semua Dia 
lakukan semua itu karena kasih-Nya kepada manusia. 
Karya penebusan-Nya menyelamatkan kita dari 
hukuman dosa dan menyatukan kita kembali dengan 
Allah. Jadi di dalam mengasihi ada pengorban besar 
yang dilakukan. 

Menapaki jalan salib memang perlu pengorbanan, 
tetapi pengorbanan itu akan indah jika dilakukan di 
dalam kasih Tuhan. Pengorbanan itu indah karena 
memuliakan Allah di surga dan menjadi berkat bagi 
sesama di dunia. Dalam perjalanan mengikuti Tuhan, 

terlebih lagi pada saat kita berkomitmen untuk 
m e l a y a n i , a d a p e n g o r b a n a n y a n g h a r u s 
dipersembahkan. Korban waktu, uang, tenaga, 
pikiran, perasaan, dan bahkan nyawa. Bahkan ketika 
melayani tak jarang juga korban perasaan karena 
terjadi gesekan dalam pelayanan. Namun semua 
pengorbanan itu tidaklah sia-sia. Di dalam kasih 
Tuhan, pengorbanan itu indah. Satu sisi hal itu 
mebgajarkan kita tentang arti berkorban. Sementara 
satu sisi yang lain hal itu mengajarkan kepada kita 
tentang arti hidup dalam melayani yang membentuk 
karakter kita. Tidak ada yang sia-sia dalam sebuah 
kasih yang berkorban. 

Oleh sebab itu, percayalah dengan iman  bahwa 
keselamatan dari Tuhan adalah anugerah-Nya yang 
terbesar untuk kita. Tuhan Yesus telah membayar 
lunas hutang dosa kita dengan darah-Nya. Itulah 
pengorbanan Tuhan kita Yesus Kristus. Ia melakukan 
semua ini hanya untuk kita, agar kita diselamatkan, 
kita diperdamaikan, dan kita dipulihkan. Hal itu juga 
memberikan kita teladan tentang mengasihi dengan 
pengorbanan. 

"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 
sehingga Ia telah mengaruniakan anak-Nya yang 
tunggal, supaya setiap orang yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh 
hidup yang kekal.” (Yohanes 3:16) 

(Riyu Angelina Christiani Sinaga) 

U P D A T E

TUHAN YESUS YANG EFFORTFUL



“I know that you can do all things, and that no purpose 
of yours can be thwarted” (Job 42:2) 

There are many hymns that were born out of tragedy. This 
beautiful song, Precious Lord, was one of them. This song 
was written in Chicago in 1932 and became an instant 
classic, not without reason. It was written by Thomas Dorsey, 
the son of a Baptist preacher, and his mother was a piano 
teacher. He grew up crafting his passion for music and 
attended the Chicago College of Composition and 
Arranging. After venturing a journey from playing music in 
nightclubs to parties, he converted in 1928, and began 
music ministry at Pilgrim Baptist Church in Chicago, where 
he served as the choir's director for forty years.  

One day he was in a ministry in St. Louis, and the crowd was 
asking him to keep on singing. Until a young boy came to 
him with a letter. He ripped the letter, not knowing the letter 
would tear his heart apart. On that yellow sheet, it said, 
YOUR WIFE JUST DIED. 

His wife was pregnant and was about to deliver the baby, 
right about that time. He was rushing back to Chicago, torn 
apart between joy and grief as her passing wife gave birth 
to a baby boy. That night, that baby boy passed away. 
Thomas buried his wife and his baby in the same casket. 

This moment crushed Thomas Dorsey. He locked himself in 
a room for days while thinking about how God was so 
unjust to him. 

First, God is good even when things aren't. 

It is easy to say that God is good all the time when 
everything is going right, but it takes faith to see that God is 
good when things aren't. While nobody wants trouble or 
disaster, no one can avoid it. As believers, we know that 
hard times are necessary. It will prove whether one’s faith is 
real or not.  But he knows the way that I take; when he has 
tried me, I shall come out as gold. Job 23:10. As we walk 
with God during the storm, our faith will grow, purify, and 
become stronger, and our lives will witness His kindness 
because God is indeed good and He is only going to do 
good to us, even though sometimes we cannot 
comprehend it.  

Second, praise and glory will be born out of misery. 

In his grief, Thomas Dorsey was considering returning to 
the jazz world he once knew. He wanted to seek comfort at 
those parties and nightclubs. But God sent faithful friends 
to comfort and help him. One of them is Professor Frye, 
who took him to a music college, where he found a piano. 
He sat there and began to wonder through the keys. God 
put a melody in his heart, and there he wrote those famous 
hymns:  

Precious Lord, take my hand. 

Lead me on; let me stand. 

I am tired, I am weak, I am worn; 

Through the storm, through the night, 

lead me on to the light: 

Take my hand, precious Lord, lead me home. 

God is powerful, and He is strong enough to pick up the 
pieces of every broken life and create great things out of 
them. He was never going to let trouble and sorrow go to 
waste. He can do all things, none of His plans can be 
thwarted, and He will bring praise and glory out of misery. 
Amen (ES). 

ENGLISH DEVOTION

Precious Lord, Take My Hand
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